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KATA PENGANTAR

Pendidikan Islam telah berlangsung dalam kurun waktu yang panj ang.
Secara natural pendidikan Islam telah ada sejak awal peradaban
manusia di muka bumi. Dalam bentuk yang sangat sederhana, proses
pendidikan Islam dilaksanakan dengan cara “menurunkan” atau
mewariskan kebiasaan dan tata cara hidup generasi tua kepada generasi
muda. Dalam perkembangan selanjutnya, proses pendidikan Islam tersebut
melebar dan merambah ke berbagai institusi masyarakat, sebelum akhirnya
manusia mendirikan madrasah atau sekolah sebagai institusi formal,
dimana generasi muda dididik dengan berbagai pengetahuan, keterampilan

dan nilai- nilai atau sikap mental yang dibutuhkan bagi kehidupan mereka
di masa depan.

Meskipun praktis pendidikan Islam telah berlangsung dalam kurun
waktu yang lama, namun bagaimana orang mempersepsi, mengkonsepsi,
melaksanakan, dan menilai hasil-hasilnya ternyata bervariasi sesuai
dengan tataran perkembangan peradaban dan alam pikiran suatu
masyarakat. Dengan demikian, pendidikan itu dapat dipersepsi, dikonsepsi,
dilaksanakan dan dinilai hasil-hasilnya secara terbatas dan sederhana dan
dapat pula secara luas dan komprehensif.

Dalam upaya menstudi dan menilai secara kritis praktis pendidikan
Islam yang telah berlangsung lama tersebut berbagai disiplin ilmu telah
dikembangkan para ahli untuk menelaah secara kritis dasar-dasar antologis,
epistimolgis, dan aksiologis berbagai ide, gagasan, pemikiran dan praktik-
praktik pendidikan Islam yang telah berlangsung dalam masyarakat

Muslim, para ahli mengembangkan suatu disiplin studi yang disebut
Filsafat Pendidikan Islam.

Untuk menelaah bagaimana masyarakat Muslim menyusun program,
membangun dan mengembangkan institusi, dan meyelanggarakan proses
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ata perencanaan, pengorganisasian;;
“Program dan proses - pendidikan,
MU Administrasi atau Manajemen Pendidikan,

Secara umum, Analisis Kebijakan Pendidikan Islam dapat dibatasi
sebagal suatu aktivitas intelektual dan praktis yang ditunjukkan Untulg,‘
menciptakan, menilai secara kritis dan mengkomunikasikan pengetahuan
ilmiah berkenaan dengan berbagai kebijakan menyangkut program
dan proses pendidikan Islam sepanjang perjalanan historisnya, Dalam
menciptakan pengetahuan tentang program dan proses kebijakan °
pendidikan Islam tersebut, analisis kebijakan pendidikan Islam meneliti
sebab, akibat dan kinerja kebijakan dan program tentang pendidikan Tslam,

Untuk itu, analisis kebijakan menggunakan metedologi, yakni sistem

standar, aturan, dan prosedur untuk menciptakan, menilai secara kratis,

dan mengkomunikasikan pengetahuan yang relevan dengan kebijakan
pendidikan Islam. Pada gilirannya, aktivitas intelektual in; bermuara ke
arah penciptaan pengetahuan baru yang pertimbangkan dapat meningkatkan
efektifitas dan efisiensi pilihan atas berbagai alternatif kebijakan pendidikan
Islam ke masa depan misalnya alternatif kebijakan pendidikan Islam
dapat meningkatkan mutu, perluasan akses, pemberdayaan. Masyarakat
dan peradaban Muslim dan lain-lain pada tataran ini, analisis kebijakan
pendidikan Islam diharapkan mampu menjadi landasan normatif kreatif

dan inovatif bagi penyusunan kebijakan-kebijakan baru pendidikan Islam 4
di masa depan. o

-

Bila ditinjau dari dimensi historis, Islam pernah mencaapai puncak
kejaannya dalam peradaban dan ilmu pengetahuan. Proses pencapaian

itu merupakan kontribusi terbaik yang telah dipersembahkan pendidikan
Islam.

[
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Kebijakan masyarakat beriman, bebas buta aksara (illiteracy,
dan berbudaya belajar), (leaming society), yang telah dirintis dan
dilaksanakan nabi Muhammad Saw terus dilajutkan umat Islam sampai
era kekhalifan Abbasiyah dan Amawiyah II di Andalusia. Kebijakan
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tersebut pada gilirannya mengatarkan umat Islam pada keberhasilan dalam
mengembangkan dan memajukan ilmu pengetahuan, memproduk sarjana

dan cedikawan, serta memajukan kebudayaan dan peradaban Islam ke
puncak kejayaannya.

Namun Fakta historis kemudian memperlihatkan bahwa setelah
era Romantisme Abbasiyah dan Ummayyah 11 — umat Islam berada pada
masa disintegrasi dan kemunduran. Mayoritas Negara-negara Islam atau
wilayah dimana umat Islam merupakan populasi mayoritas pernah dijajah
atau dikuasai Barat pada era itu, praktis seluruh aktivitas intelektual dan
pendidikan mengalami masa-masa kemundurannya. Sampai awal abad
20, Praktis tidak ada kreativitas dan dinamisme dalam pendidikan Islam,
yang ada hanyalah sebuah penerusan yang pasif dari praktik-praktik
tradisional yang dipandang napan. Mengapa dinamisme pendidikan Islam
masa klasik tersebut tidak berkelanjutan secara progresif linear? Pertanyan

ini tentu memerlikan jawaban kritis yang dengan analisa yang mendalam
dan komprehensif,

Ketika virus kebangkitan Islam mulai merambah ke berbagai Negara
dan wilayah Muslim, Umat Islam mulai menyadari keberadaannya dan
berupaya untuk bangkit serta membangun kembali peradabannya. Dalam
prose situ, pendidikan Islam ditempatkan sebagai salah satu kekuatan elan
vital untuk mendukung kebangkitan kembali ummat Islam dan memajukan
peradabannya.

Ummat Islam mulai menyadari, dalam kondisi seperti ini, yang
dibutuhkan adalah menemukan kembali factor-faktor kunci kekuatan
pendidikan Islam, kemudian menat dan mengembangkannya kembali
sebagai salah satu instrument bagi memberdayakan umat dan peradaban
Islam. Disinilah kajian Analisis Kebijakan Pendidikan Islam menemukan
signifikansi dan urgensinya.

Dalam perjalanan historisnya, sejak masa awal hingga modern
kontemporer, telah terumuskan dan dipraktikkan berbagai kebijakan
pembaharuan pendidikan Islam. Dalam tataran ini, terdapat pola kebijakan
adptif, dualistis adaptip integratif, dan moderatif. Semua pola kebijiakan

tersebut bermuara pada upaya perubahan-perubahan positif secara
kualitatif’

Pada gilirannya, optimalisasi upaya pembaharuan diarahkan pada
pemberdayaan umat Islam. Buku yang berada di tangan pembaca ini
mencoba menelusuri berbagai kebijakan pendidikan Islam sejak masa
awal, masa klasik, sampai masa Indonesia kontemporer. Kerangka pikir
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modernisasi yang mengembangkan pendidikan sebagai suatu sistem yang
dialektis dan interdependensi dengan sistem budaya, politik ekonomi,

sosial, dan sistem lainnya digunakan untuk membahas berbagai aspek J

kebijakan pendidikan Islam sepanjang perjalanan historisnya, dari masa

Nabi, masa klasik dan Indonesia kontemporer. Dengan memanfaatkan

sejumlah sumber tertulis, metode pengkajian kebijakan menggunakan ;
metode analisis, sistematis historis dam sistemik historis. Pembahasan ]
dalam buku ini mencakup analisis kebijakan pendidikan Islam lewat

aspek budaya, pranata sosial budaya dan kelembagaan pendidikan Islam,
kebijakan pembelajaran mas

yarakat seperti gerakan tulis-baca (iletrac)
con?pulsory education) dan objektivikasi nilai-nilai ajaran Islam,
kebijakan pelayanan pendidikan Islam multikultural, pedidikan inklusif
dan Islamisasi ilmy pengetahuan. Selain itu, buku ini juga memaparkal
tentang polarisasi pemberdayaan pendidikan Islam ke masa depan. ‘

_Pgnulis berharap buku inj dapat menjadi salah satu referensi untuk
mengisi “kekosong

sumber bahan berke naan goen dengan “langhanya” teanre fw:
ver bahan berkenaan dengan stud; i Analis!
Kebijakan Pendidi g 1 atau kajian tentang

.kan Islam. Kehadiran buku ini diharapkan ma‘f_lpu
pihak khususnya para mahasi

am dalam mempelajari da

Analisis Kebijakan Pendidikan Islam

Medan,

Penulis
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A. Latar Belakang Masalah

Sejak awal Nabi Muhammad SAW menyampaikan Islam agama ini
telah berkembang keseluruh belahan dunia, sampai saat ini jumlah
umat Islam lebih darl satu Milyard jiwa.! Mereka tersebar di empat
puluh lima negara Asia Afrika dan di negara-negara Eropah. bekas
Uni Sotyet, Amerika dan Australia. Sebahagian besar terkonsentrasi di
wilayah negara-negara Afrika Utara, Asia Barat (Timur Tengah). Asia
Barat Daya dan beberapa negara Asia Tenggara. Negara yang jumlah
penduduknya memeluk agama Islam sangat banyak terdapat di Indonesia,
Pakistan, Bangladesh dan India.> Demikian juga di Cina ternyata ada
10% penduduknya dari jumlah 1 Milyard jiwa itu adalah kaum muslimin.
Selebihnya berada di negara-negara lain dalam jumlah yang relatif kecil.

Masyarakat Islam diberbagai tempat itu menghadapi permasalahan
yang berbeda namun secara umum permasalahan itu dapat dikelompokkan
pada permasalahan bidang budaya, agama, ekonomi, politik dan
pendidikan. Buku ini mengulas berbagai bentuk kebijakan pendidikan
Islam yang dilaksanakan masyarakat, lembaga/institusi formal maupun

! Ismail R Faruqi. Islamisation of Knowledge; General Principle and Work
Plan, (Wahington D.C., Internationallnstitut of Islamic Thought, 1982).edisi bahasa
Indonesia, Islamisasi IImu Pengetahuan (Badung: Pustaka, 1981), p. 2

*Jhon L. Esposito, (Ed), Islam in Asia: Religion, Politics and Society, (New
York: Oxford University Press, 1987), p. 11
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